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BAB 5 KESIMPULAN 

DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kelayakan bisnis perusahaan Aplikasi E-commerce 

Lelang N yang dibahas pada bab sebelumnya, penulis dapat menyimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Dari hasil pengolahan data serta analisis setiap aspek kelayakan usaha 

Perusahaan Aplikasi E-commerce Lelang N, didapatkan kesimpulan bahwa 

perencanaan bisnis yang dilakukan layak untuk dijalankan berdasarkan analisa 

aspek-aspek sebagai berikut: 

 

• Berdasarkan aspek hukum, Perusahaan Aplikasi E-commerce Lelang N 

dianggap layak karena mampu memenuhi kriteria dan berbadan hukum yang 

jelas yaitu Perseroan Terbatas . 

• Berdasarkan aspek pasar dan pemasaran, Perusahaan Aplikasi E-commerce 

Lelang N dianggap layak karena sudah memiliki brand yang simple dan 

mudah diingat, memiliki model bisnis yang jelas, sudah memiliki dan 

menyusun strategi periklanan dan promosi yang cukup baik dan detail. 

• Berdasarkan aspek teknis dan operasional, Perusahaan Aplikasi E-commerce 

Lelang N dianggap layak karena mampu untuk menyediakan segala hal yang 

dibutuhkan untuk menunjang kegiatan teknis operasional perusahaan mulai 

dari kantor, peralatan dan perlengkapan, serta jam kerja yang masih dalam 

batas wajar. 

• Berdasarkan aspek manajemen dan organisasi, Perusahaan Aplikasi E-

commerce Lelang N dianggap layak karena telah memiliki struktur 

organisasi yang jelas dengan deskripsi pekerjaannya masing-masing, serta 

memiliki kualifikasi atau spesifikasi untuk setiap karyawan dengan gaji 

diatas UMR dari pemerintah. 
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2. Penilaian kelayakan bisnis Aplikasi E-commerce Lelang N berdasarkan aspek 

finansial: 

a. Net Present Value (Teknik Nilai Bersih Sekarang) 

Hasil perhitungan Net Present Value (Teknik Nilai Bersih Sekarang) 

dengan 3 skema (tanpa mempertimbangkan faktor resiko dengan 

discount factor 7%, mempertimbangkan faktor resiko dengan discount 

factor 25% dan 40%) adalah lebih besar dari nol atau positif. Di mana 

jika NPV lebih besar dari nol, maka proyek akan menghasilkan tingkat 

pengembalian yang lebih besar dari initial investmentnya. Oleh karena 

itu, apabila Aplikasi E-commerce Lelang N dijalankan, maka akan 

memberikan nilai tambah bagi perusahaan Aplikasi E-commerce Lelang 

N. 

 
b. Internal Rate of Return (Teknik Tingkat Pengembalian Internal)  

Hasil perhitungan Internal Rate of Return (Teknik Tingkat 

Pengembalian Internal) sebesar 51% dan lebih besar dari asumsi 

tertinggi discount factor yaitu sebesar 50%. Di mana jika Internal 

Rate of Return (Teknik Tingkat Pengembalian Internal) lebih tinggi dari 

asumsi tertinggi discount factor (50%), maka proyek bisnis Aplikasi E-

commerce Lelang N akan memberikan nilai tambah bagi pemilik 

Aplikasi E-commerce Lelang N. 

 

c. Dilihat dari Profitability Index (Teknik Indeks Laba) 

Hasil pehitungan Profitability Index (Teknik Indeks Laba) sebesar 1,53 

yang berarti lebih besar dari 1. Oleh karena itu, apabila bisnis Aplikasi 

E-commerce Lelang N dijalankan sesuai rencana, maka akan 

memberikan nilai tambah bagi perusahaan Aplikasi E-commerce Lelang 

N. 

 

d. Dilihat dari Payback Period (Teknik Periode Pengembalian) 
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Hasil perhitungan Payback Period (Teknik Periode Pengembalian) jika 

rencana bisnis perusahaan Aplikasi E-commerce Lelang N di Jakarta 

dijalankan adalah 3 tahun 11 bulan 26 hari. Periode pengembalian 

tersebut lebih cepat jika dibandingkan dengan periode pengembalian 

yang diharapkan oleh perusahaan, yaitu perusahaan memperkirakan 

selama 4 tahun. Oleh karena itu, jika proyek bisnis Aplikasi E-

commerce Lelang N dijalankan sesuai rencana, maka arus kas untuk 

pengembalian modal ke perusahaan Aplikasi E-commerce Lelang N 

dapat terpenuhi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah didapat, penulis 

memberikan beberapa saran, antara lain: 

1. Bagi perusahaan 

a. Bagi perusahaan Aplikasi E-commerce Lelang N, diharapkan hasil dari 

penelitian ini dapat memberikan informasi, gambaran dan dapat dijadikan 

sebagai panduan atau pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

perusahaan. Diharapkan masukan dan analisis yang penulis berikan juga 

dapat membantu perusahaan di masa sekarang ataupun di masa yang akan 

datang.  

b. Sejauh ini rencana bisnis yang berjalan sudah sesuai, namun perlu 

diadakannya pengontrolan dari pengalokasian budget marketing yang 

dikeluarkan, hal ini dikarenakan biaya marketing yang dikeluarkan oleh 

perusahaan cukup besar dan marketing merupakan salah satu kunci utama 

untuk kesuksesan perusahaan startup, seluruh biaya marketing yang 

dikeluarkan juga sejalan dengan harapan kenaikan pendapatan yang 

didasarkan oleh kegiatan promosi. Menurut saya, perlu dibuat grand 

strategy planning yang dikhususkan untuk kegiatan marketing. Perlu dibuat 

timeline dan  rencana kegiatan promosi untuk tahun-tahun yang akan datang 

agar bisa disiapkan lebih awal dan lebih matang, sehingga kegiatan promosi 

yang dijalankan akan lebih efektif dan efisien terhadap waktu, biaya, dan 

tenaga kerja. Menurut penulis, diperlukan juga jabatan KOL (Key Opinion 
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Leader) Officer atau KOL Management, yang dikhususkan untuk 

merencanakan dan mengelola promosi melalui artis maupun influencer-

influencer di media social seperti Instagram, Facebook, dan TikTok yang 

memiliki banyak pengikut. Karena strategi pengiklanan tersebut merupakan 

strategi yang sangat efektif dalam mempromosikan suatu barang dan jasa 

pada masa sekarang.  

 

c. Bagi akademis 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan dapat menggunakan studi kelayakan 

bisnis untuk melakukan penelitian yang sejenis pada suatu rencana bisnis 

atau bidang usaha yang lainnya. 
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